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ABSTRAK 
Intensitas hujan di Daerah Pengaliran Sungai (DPS) dapat dihitung dari hasil pengukuran alat 
pengukur hujan otomatis. Intensitas hujan juga dapat didekati dengan menggunakan metode 
Talbot, Sherman dan Ishiguro. Besarnya intensitas hujan yang dihasilkan oleh masing-masing 
metode tersebut akan berbeda apabila dibandingkan dengan intensitas hujan hasil pengukuran 
alat pengukur hujan otomatis. 
 
Penelitian dilakukan di stasiun hujan Pekanbaru Daerah Pengaliran Sungai Siak Riau. Hasil 
pengukuran intensitas hujan dari alat pengukur otomatis di stasiun tersebut akan dibandingkan 
dengan hasil perhitungan intensitas hujan menggunakan metode Talbot, Sherman dan Ishiguro. 
Uji perbandingannya dengan uji peak-weighted root mean square error.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode intensitas hujan yang sesuai dengan karakteristik 
data stasiun Pekanbaru adalah metode Sherman untuk kala ulang  2, 5, 10 dan 100 tahun 
sedangkan untuk kala ulang 20, 25 dan 50 tahun adalah metode Ishiguro. Intensitas hujan 
dengan menggunakan metode Talbot tidak menunjukkan karakteristik data stasiun Pekanbaru. 
 
Kata kunci : intensitas hujan, metode Talbot, metode Sherman, metode Ishiguro, uji peak- 
                    weighted root mean square error 
 
 
ABSTRACT 
Rainfall intensity could be calculated by several methods includes Talbot, Sherman and 
Ishiguro method. The result of those methods must be different to the observed rainfall 
intensity from Automatic Rainfall Recorder (ARR) data. 
 
The research was conducted to the Siak basin at Pekanbaru rainfall gauge where its ARR was 
still functioning better than third other rainfall gauge. Rainfall intensity would be calculated be 
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Talbot, Sherman and Ishiguro method. This result would be compared with intensity of ARR 
data. Error square mean root peak-weight test would be applicated to calculate the deviation. 
 
The result of this research showed that Sherman and Ishiguro method fitted the observed ARR 
data. The return period years of 2, 5, 10 and 100 resulted in rainfall intensity 3,2559; 2,1441; 
1,5439 and 5,2069 by using error square mean root peak-weighted test. Rainfall intensity 
method which fit at Pekanbaru rainfall gauge data for the return period is Sherman method.  
The return period years of 20, 25 and 50 resulted in rainfall intensity 1,5900; 1,9701 dan 3,4924 
by using error square mean root peak-weighted test. Rainfall intensity method which fit at 
Pekanbaru rainfall gauge data for the return period is Ishiguro method. Rainfall intensity be 
used Talbot method not showed of Pekanbaru rainfall gauge data. 
 
Keywords : rainfall intensity, Talbot, Sherman and Ishiguro, error square mean root peak- 
                   weighted test 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada perencanaan bangunan drainase, hal pertama yang harus ditentukan adalah besar 
debit banjir rencana. Perhitungan debit banjir rencana untuk bangunan drainase memerlukan 
besaran intensitas hujan. 
Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan persatuan waktu. Sifat umum 
hujan adalah makin singkat hujan berlangsung, maka intensitasnya cenderung makin tinggi. 
Semakin besar kala ulangnya makin tinggi pula intensitasnya. 
 Analisis intensitas hujan di suatu Daerah Pengaliran Sungai (DPS) dapat dihitung 
dengan beberapa metode, antara lain metode Talbot (1881), Sherman (1905) dan Ishiguro 
(1953). Perhitungan dengan metode-metode tersebut memerlukan data hujan jangka pendek 
yang dapat diperoleh dari pos penakar hujan otomatis.  
Terdapat empat buah stasiun hujan di Daerah Pengaliran Sungai Siak yaitu stasiun 
pengukur hujan Pekanbaru, Buatan, Kandis dan Petapahan Baru. Di DPS tersebut hanya ada 
satu stasiun hujan otomatis yaitu di stasiun pengukur hujan Pekanbaru. Alat tersebut mencatat 
curah hujan dalam bentuk grafik yang nantinya dapat diperoleh data hujan jangka pendek, 
misalnya 5 menit, 10 menit, 30 menit, dan jam-jaman. 
Data-data yang telah diperoleh oleh alat tersebut dapat digunakan dalam menentukan 
intensitas hujan dengan metode metode Talbot, Sherman, dan Ishiguro. Besarnya intensitas 
hujan yang dihasilkan oleh masing-masing metode tersebut tentunya akan berbeda. 
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah pemilihan metode yang sesuai 
dengan karakteristik data stasiun pengukur hujan Pekanbaru. Hasil perhitungan intensitas 
hujan dengan menggunakan metode-metode tersebut nantinya akan dibandingkan dengan 
hasil perhitungan intensitas hujan pengukuran alat otomatis. 
   
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan per satuan waktu. Adapun 
rumus umum intensitas hujan dinyatakan dengan rumus sebagai berikut : 
t
RI =          (1) 
dengan : 
 I = intensitas hujan (mm/jam), 
R = tinggi hujan (mm), 
t = lamanya hujan (jam).  
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Sifat umum hujan adalah makin singkat hujan berlangsung intensitasnya cenderung 
makin tinggi dan makin besar kala ulangnya makin tinggi pula intensitasnya. Kala ulang 
adalah waktu hipotetik di mana hujan dengan suatu besaran tertentu akan disamai atau 
dilampaui. Hubungan antara intensitas, lama hujan, dan frekuensi hujan dinyatakan dalam 
lengkung IDF (Intensity-Duration-Frequency Curve). Diperlukan data hujan jangka pendek, 
misalnya 5, 10, 30 menit dan jam-jaman untuk membentuk lengkung IDF. Data hujan jenis ini 
hanya dapat diperoleh dari pos penakar hujan otomatis. Selanjutnya, berdasarkan data hujan 
jangka pendek tersebut lengkung IDF dapat dibuat dengan salah satu dari beberapa 
persamaan, antara lain rumus Talbot, Sherman dan Ishiguro. 
 Rumus Talbot dikemukakan oleh professor Talbot pada tahun 1881. Rumus ini banyak 
digunakan di Jepang karena mudah diterapkan. Tetapan-tetapan a dan b ditentukan dengan 
harga-harga terukur. Adapun rumus tersebut : 
 
bt
aI
+
=          (2) 
dengan : 
 I = intensitas hujan (mm/jam), 
 t = lamanya hujan (jam), 
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 N = banyaknya data. 
  
 Rumus Sherman dikemukakan oleh professor Sherman pada tahun 1905. Rumus ini 
mungkin cocok untuk jangka waktu curah hujan yang lamanya lebih dari 2 jam. Adapun 
rumus tersebut : 
 
nt
aI =           (5) 
dengan : 
 I = intensitas hujan (mm/jam), 
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 t = lamanya hujan (jam), 
 N = banyaknya data. 
 
Rumus  Ishiguro ini dikemukakan oleh Dr. Ishiguro tahun 1953. Adapun rumus tersebut : 
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bt
aI
+
=          (8) 
dengan : 
 I = intensitas hujan (mm/jam), 
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 t = lamanya hujan (jam), 
 N = banyaknya data. 
  
Analisis intensitas-durasi-frekuensi dapat dilakukan hanya pada data yang tersedia dari 
sebuah rekaman/catatan pengukuran hujan. Menurut Rams Gupta (1989) prosedur analisis 
intensitas-durasi-frekuensi dari data hujan dari alat pengukur hujan otomatis, antara lain : 
1). Memilih data curah hujan berdasarkan durasi, misalnya 5 menit. 
2). Mengelompokkan data curah hujan maksimum untuk setiap tahun berdasarkan 
durasi yang dipilih di atas. 
3). Mengulangi langkah 1 dan 2 untuk durasi selanjutnya, misalnya 10, 15, 30, 45, 60 
menit, dan seterusnya. 
4). Melakukan analisis frekuensi 
  
Tujuan analisis frekuensi adalah untk menentukan besaran peristiwa-peristiwa ekstrim 
dengan frekuensi kejadiannya melalui penerapan distribusi kemungkinan. 
Prosedur umum hitungan analisis frekuensi dapat dilaksanakan dengan urutan sebagai 
berikut : 
1. Menghitung parameter statistik data yang dianalisis, meliputi mean, standar deviasi, 
Koefisien variansi, koefisien kurtosiss dan Koefisien skewness 
2. Memperkirakan distribusi yang cocok dengan sebaran data, berdasarkan nilai-nilai 
parameter statistik terhitung (sesuai ciri khas statistik distribusi), 
3. Mengurutkan data dari kecil ke besar atau sebaliknya, 
4. Memplot data dan nilai probabilitas (Weibull) variat Xi dengan kertas probabilitas 
yang sesuai untuk distribusi terpilih, 
5. Menarik garis teoritik dan melakukan uji chi-square dan smirnov-kolmogorov, 
6. Menentukan besaran rancangan yang dicari untuk kala ulang yang ditetapkan, apabila 
syarat uji dipenuhi, 
  
Uji Peak-Weight Root Mean Square Error digunakan untuk membandingkan semua 
ordinat-ordinat, perbedaan kuadrat dan nilai dari perbedaan-perbedaan kuadrat dari besaran 
besaran yang diperoleh. Nilai tersebut diberikan untuk masing-masing ordinat yang sesuai 
dengan besarnya ordinat. Adapun rumus fungsi ini (US Army Corps of Engineers, 2000), 
adalah sebagai berikut : 
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dengan : 
 Z =   nilai uji peak-weight root mean square error, 
 NI =   jumlah data intensitas hujan, 
 Io =   nilai intensitas hujan hasil pengukuran, 
 Is =   nilai intensitas hujan menggunakan metode, 
 Io (mean)    =  nilai rata-rata intensitas hujan yang diobservasi. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 Mempersiapkan data-data yang diperlukan adalah hal yang harus terlebih dahulu 
dilakukan pada  penelitian ini. Data-data tersebut diperoleh dari Dinas Kimpraswil Propinsi 
Riau. Data-data yang digunakan adalah data peta dan posisi alat pengukur hujan DPS Siak 
Stasiun Pekanbaru serta data curah hujan DPS Siak Stasiun Pekanbaru. 
 Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan jam-jaman dengan 
pencatatan (record) 5 tahun dari tahun 2000 sampai dengan 2004 pada DPS Siak stasiun 
Pekanbaru.  
  Langkah-langkah yang diambil dalam prosedur penelitian ini yaitu : 
1). Studi Literatur 
2). Survei dan Pengumpulan Data 
3). Analisis dan Pembahasan 
 Studi literatur adalah studi kepustakaan guna mendapatkan teori-teori yang berkaitan 
dengan intensitas hujan dengan menggunakan metode Talbot, Sherman, Ishiguro dan analisis 
frekuensi. 
 Survei dilakukan ke Dinas Kimpraswil Propinsi Riau guna mendapatkan data-data 
yang diperlukan dalam penelitian berupa data peta DPS Siak Stasiun Pekanbaru, data alat 
pengukur hujan dan data curah hujan jam-jaman dari tahun 2000 sampai dengan 2004. 
 Analisis yang dimaksud adalah menganalisis frekuensi data curah hujan jam-jaman 
dan menghitung intensitas hujan menggunakan metode Talbot, Sherman dan Ishiguro. 
Sedangkan pembahasan yang dimaksud adalah membandingkan hasil perhitungan intensitas 
hujan antara hasil pengukuran dengan metode Talbot, Sherman, Ishiguro sehingga didapatkan 
metode intensitas hujan dan kurva IDF yang sesuai dengan karakteristik data untuk stasiun 
penakar curah hujan stasiun Pekanbaru. 
 Langkah dalam penelitian ini dirangkum dalam bagan alir penelitian yang dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 Dari bagan alir tersebut  terlihat bahwa data curah hujan jam-jaman yang diperoleh 
dari Dinas Kimpraswil Propinsi Riau pada DPS Siak stasiun Pekanbaru yang ada terlebih 
dahulu dikelompokkan berdasarkan durasi untuk memperoleh data hujan tiap-tiap durasi. 
Berdasarkan data hujan tiap durasi yang ada dilakukan pemilihan penyiapan seri data dan 
perhitungan intensitas hujannya. Analisis frekuensi berdasarkan durasi untuk menghitung kala 
ulang yang telah diambil dilakukan untuk menentukan kala ulangnya. Besaran intensitas 
hujan dengan kala ulang tertentu digunakan untuk menghitung intensitas hujan menggunakan 
metode Talbot, Sherman dan Ishiguro berdasarkan kala ulang 2, 5, 10, 20, 25, 50 dan 100 
tahun. Hasilnya dibandingkan antara hasil perhitungan intensitas hujan antara hasil 
pengukuran dengan metode Talbot, Sherman, Ishiguro, dengan cara melakukan uji peak-
weighted root mean square error, sehingga diperoleh metode intensitas hujan dan kurva IDF 
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yang sesuai dengan karakteristik data untuk stasiun penakar curah hujan stasiun Pekanbaru 
untuk tiap kala ulangnya. 
 
 
 
Gambar 1.  Bagan Alir Penelitian 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil  
Hasil analisis frekwensi data hujan stasiun Pekanbaru adalah intensitas hujan tiap 
durasi (60, 120 ,180 ,240,300 dan 360 menit) dengan kala ulang tertentu (2, 5 ,10 , 20, 25, 50, 
dan 100 tahun). Besaran intensitas hujan untuk kala ulang T tahun (XT) selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Besaran Intensitas Hujan (mm/jam) Kala Ulang T Tahun (XT) 
Durasi 60, 120, 180, 240, 300 dan 360 menit 
 
Durasi (menit) Tr 
(Tahun) 60 120 180 240 300 360 
2 38,0595 22,9886 20,3850 7,5145 10,3228 7,6442 
5 50,1487 28,4688 24,2913 12,9220 14,5051 10,9522 
10 58,1529 30,5974 26,3375 17,9584 16,3630 12,6850 
20 65,8306 34,8545 28,0116 22,8093 20,0787 14,1028 
25 68,2743 35,2632 28,3294 25,2347 20,4785 14,3719 
50 75,7687 37,3070 29,9183 31,0266 22,4778 15,7175 
100 83,2159 41,3946 31,2204 36,9841 26,4764 16,8201 
 
 Konstanta intensitas hujan metode Talbot, Sherman dan Ishiguro dihitung berdasarkan 
besaran intensitas hujan yang tertera pada Tabel 1 dengan memasukkan data tersebut di rumus 
(3), (4), (6), (7), (9) dan (10). 
 Hasil perhitungan konstanta intensitas hujan metode Talbot, Sherman dan Ishiguro 
untuk kala ulang selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Konstanta-Konstanta Intensitas Hujan  
Menggunakan Metode Talbot, Sherman dan Ishiguro  
Kala Ulang 5, 10, 20, 25, 50, dan 100 tahun 
 
Konstanta 
Talbot Sherman Ishiguro 
Kala 
Ulang 
Tr 
(Tahun) a b a n a b 
2 2724,8520 -0,1366 1900,9752 0,9352 110,6488 -5,5791 
5 4173,1695 20,1415 1654,3988 0,8472 170,4368 -4,6913 
10 5026,9058 27,6030 1636,0284 0,8162 206,4317 -4,3351 
20 5976,6187 32,9069 1641,9333 0,7891 245,7152 -4,1035 
25 6165,8935 32,2697 1665,9573 0,7855 253,9079 -4,1161 
50 6776,4726 30,1701 1704,0224 0,7705 279,7262 -4,1789 
100 7531,6020 28,5258 1737,7595 0,7535 310,9733 -4,2427 
 
Perhitungan intensitas hujan menggunakan metode dilakukan berdasarkan konstanta-
konstanta yang telah diperoleh pada Tabel 2 di atas.  
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 Hasil perhitungan intensitas hujan menggunakan metode Talbot untuk durasi dan kala 
ulang selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Intensitas Hujan (mm/jam) Menggunakan Metode Talbot 
 
Kala Ulang (Tahun) Durasi 
(menit) 2 5 10 20 25 50 100 
60 45.5179 52.0725 57.3828 64.3291 66.8247 75.1521 85.0781 
120 22.7330 29.7783 34.0569 39.0866 40.4932 45.1253 50.7091 
180 15.1496 20.8511 24.2140 28.0715 29.0474 32.2428 36.1183 
240 11.3600 16.0419 18.7849 21.8998 22.6463 25.0822 28.0480 
300 9.0870 13.0354 15.3445 17.9528 18.5569 20.5242 22.9255 
360 7.5719 10.9779 12.9692 15.2113 15.7185 17.3680 19.3851 
 
 Hasil perhitungan intensitas hujan menggunakan metode Sherman untuk durasi dan 
kala ulang selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Intensitas Hujan (mm/jam) Menggunakan Metode Sherman 
 
Kala Ulang (Tahun) Durasi 
(menit) 2 5 10 20 25 50 100 
60 41.3119 51.5459 57.8648 64.8879 66.8130 72.6836 79.4698 
120 21.6051 28.6525 32.8629 37.5502 38.7607 42.6086 47.1394 
180 14.7869 20.3225 23.6034 27.2680 28.1881 31.1761 34.7300 
240 11.2989 15.9268 18.6636 21.7300 22.4865 24.9780 27.9619 
300 9.1708 13.1834 15.5559 18.2216 18.8710 21.0325 23.6346 
360 7.7332 11.2965 13.4050 15.7798 16.3529 18.2761 20.6009 
 
 Hasil perhitungan intensitas hujan menggunakan metode Ishiguro untuk durasi dan 
kala ulang selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Intensitas Hujan (mm/jam) Menggunakan Metode Ishiguro 
 
Durasi Kala Ulang (Tahun) 
(menit) 2 5 10 20 25 50 100 
60 51.0633 55.7948 60.5223 67.4589 69.9495 78.4188 88.7665 
120 20.5844 27.2124 31.1862 35.8660 37.1299 41.2845 46.3326 
180 14.1182 19.5340 22.7316 26.3844 27.3010 30.2815 33.8983 
240 11.1621 15.7802 18.5028 21.5759 22.3199 24.7260 27.6439 
300 9.4238 13.4954 15.8972 18.5909 19.2290 21.2855 23.7787 
360 8.2607 11.9333 14.1019 16.5241 17.0895 18.9071 21.1102 
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4.2. Pembahasan 
Penentuan metode intensitas hujan yang sesuai dengan karakteristik data stasiun hujan 
Pekanbaru dilakukan dengan uji peak-weight root mean square error.  
 Pengujian ini merupakan pengukuran implisit dari perbandingan besar/jarak puncak, 
volume dan waktu dari puncak dari dua buah kurva. Pemilihan ketiga metode intensitas hujan 
menggunakan uji peak-weight root mean square error yaitu dengan mengambil nilai 
perbandingan terkecil (mendekati nol) yang mendekati nilai intensitas hujan hasil pengukuran. 
Hasil perhitungan uji peak-weighted root mean square error antara intensitas hujan 
hasil pengukuran dan intensitas hujan ketiga metode untuk kala ulang 2, 5, 10, 20, 25, 50 dan 
100 tahun selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Uji Peak-Weighted Root Mean Square Error Intensitas Hujan antara Hasil 
Pengukuran dan Metode Untuk Kala Ulang 5, 10, 20, 25, 50 dan 100 Tahun 
 
Z 
No 
Kala 
Ulang 
(Tahun) Talbot Sherman Ishiguro 
1 2 4,6260 3,2559 7,3510 
2 5 2,1981 2,1441 3,7074 
3 10 1,8078 1,5439 1,9981 
4 20 2,1567 1,6095 1,5900 
5 25 2,6729 2,1579 1,9701 
6 50 4,2158 3,7874 3,4924 
7 100 5,8966 5,2069 5,5267 
Rata-Rata 3.3677 2.8151 3.6622 
 
Berdasarkan Tabel 6 di atas diperoleh untuk nilai uji peak-weighted root mean square 
error intensitas hujan kala ulang 2 tahun antara metode Talbot, Sherman dan Ishiguro 
berturut-turut adalah 4,6260, 3,2559 dan 7,3510. Metode yang paling mendekati intensitas 
hujan hasil pengukuran dengan nilai perbandingan terkecil diantara ketiga metode adalah 
metode Sherman. Adapun kurva perbandingan intensitas hujan hasil pengukuran dengan 
ketiga metode intensitas hujan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 
Nilai uji peak-weighted root mean square error intensitas hujan kala ulang 5 tahun 
antara metode Talbot, Sherman dan Ishiguro berturut-turut adalah 2,1981, 2,1441 dan 3,7074. 
Metode yang paling mendekati intensitas hujan hasil pengukuran dengan nilai perbandingan 
terkecil diantara ketiga metode adalah metode Sherman. Adapun kurva perbandingan 
intensitas hujan hasil pengukuran dengan ketiga metode intensitas hujan tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 3.  
Nilai uji peak-weighted root mean square error intensitas hujan kala ulang 10 tahun 
antara metode Talbot, Sherman dan Ishiguro berturut-turut adalah 1,8078, 1,5439 dan 1,9981. 
Metode yang paling mendekati intensitas hujan hasil pengukuran dengan nilai perbandingan 
terkecil diantara ketiga metode adalah metode Sherman. Adapun kurva perbandingan 
intensitas hujan hasil pengukuran dengan ketiga metode intensitas hujan tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
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Gambar 2. Kurva Perbandingan Intensitas Hujan Hasil Pengukuran  
dengan ketiga Metode untuk Kala Ulang 2 Tahun 
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Gambar 3. Kurva Perbandingan Intensitas Hujan Hasil Pengukuran  
dengan Metode untuk Kala Ulang 5 Tahun 
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Gambar 4. Kurva Perbandingan Intensitas Hujan Hasil Pengukuran  
dengan Metode untuk Kala Ulang 10 Tahun 
Pemilihan Metode Intensitas Hujan Yang Sesuai Dengan Karakteristik Stasiun Pekanbaru 
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Nilai uji peak-weighted root mean square error intensitas hujan kala ulang 20 tahun 
antara metode Talbot, Sherman dan Ishiguro berturut-turut adalah 2,1567, 1,6095 dan 1,5900. 
Metode yang paling mendekati intensitas hujan hasil pengukuran dengan nilai perbandingan 
terkecil diantara ketiga metode adalah metode Ishiguro. Adapun kurva perbandingan 
intensitas hujan hasil pengukuran dengan ketiga metode intensitas hujan tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Kurva Perbandingan Intensitas Hujan Hasil Pengukuran  
dengan Metode untuk Kala Ulang 20 Tahun 
 
Nilai uji peak-weighted root mean square error intensitas hujan kala ulang 25 tahun 
antara metode Talbot, Sherman dan Ishiguro berturut-turut adalah 2,6729, 2,1579 dan 1,9701. 
Metode yang paling mendekati intensitas hujan hasil pengukuran dengan nilai perbandingan 
terkecil diantara ketiga metode adalah metode Ishiguro. Adapun kurva perbandingan 
intensitas hujan hasil pengukuran dengan ketiga metode intensitas hujan tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Kurva Perbandingan Intensitas Hujan Hasil Pengukuran  
dengan Metode untuk Kala Ulang 25 Tahun 
 
Nilai uji peak-weighted root mean square error intensitas hujan kala ulang 50 tahun 
antara metode Talbot, Sherman dan Ishiguro berturut-turut adalah 4,2158, 3,7874 dan 3,4924. 
Metode yang paling mendekati intensitas hujan hasil pengukuran dengan nilai perbandingan 
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terkecil diantara ketiga metode adalah metode Ishiguro. Adapun kurva perbandingan 
intensitas hujan hasil pengukuran dengan ketiga metode intensitas hujan tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Kurva Perbandingan Intensitas Hujan Hasil Pengukuran  
dengan Metode untuk Kala Ulang 50 Tahun 
 
Nilai uji peak-weighted root mean square error intensitas hujan kala ulang 100 tahun 
antara metode Talbot, Sherman dan Ishiguro berturut-turut adalah 5,8966, 5,2069 dan 5,5267. 
Metode yang paling mendekati intensitas hujan hasil pengukuran dengan nilai perbandingan 
terkecil diantara ketiga metode adalah metode Sherman. Adapun kurva perbandingan 
intensitas hujan hasil pengukuran dengan ketiga metode intensitas hujan tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Kurva Perbandingan Intensitas Hujan Hasil Pengukuran  
dengan Metode untuk Kala Ulang 100 Tahun 
  
Berdasarkan hasil analisa di atas dapat diambil kesimpulan bahwa untuk kala ulang 2, 
5, 10 dan 100 tahun, metode yang paling mendekati intensitas hujan hasil pengukuran dengan 
nilai perbandingan terkecil diantara ketiga metode adalah metode Sherman. Intensitas hujan 
kala ulang 20, 25 dan 50 tahun metode Talbot, Sherman dan Ishiguro Metode yang paling 
mendekati intensitas hujan hasil pengukuran dengan nilai perbandingan terkecil diantara 
ketiga metode adalah metode Ishiguro. Sedangkan Metode Talbot tidak menunjukkan 
Pemilihan Metode Intensitas Hujan Yang Sesuai Dengan Karakteristik Stasiun Pekanbaru 
(Yohanna Lilis Handayani, Andy Hendri, Hadie Suherly) 
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karakteristik data stasiun Pekanbaru, karena nilai uji peak-weighted root mean square 
errornya tidak mendekati intensitas hujan hasil pengukuran. 
Intensitas Hujan rata-rata secara keseluruhan untuk kala Ulang 2, 5, 10, 20, 25, 50 dan 
100 tahun diperoleh uji peak-weighted root mean square error antara metode Talbot, 
Sherman dan Ishiguro berturut-turut adalah 3,3677; 2,8151 dan 3,6622. Metode yang cocok 
dengan karakteristik data stasiun Pekanbaru secara keseluruhan tersebut adalah metode 
Sherman, karena memiliki nilai perbandingan terkecil dibanding metode Talbot dan Ishiguro. 
Kurva IDF (Intensity-Duration-Frequency Curve) menyatakan hubungan antara 
intensitas, lama hujan, dan frekuensi hujan. Kurva tersebut dibuat untuk mempermudah dalam 
menentukan intensitas hujan berdasarkan durasi hujan yang terjadi. 
Kurva IDF tersebut diperoleh dari hasil perhitungan intensitas hujan berdasarkan 
metode yang didapat melalui uji peak-weighted root mean square error sesuai kala ulangnya. 
Adapun rumus metode intensitas hujan yang telah diperoleh untuk kala ulang 2, 5, 10, 20, 25, 
50 dan 100 tahun dapat dilihat pada Tabel 4.17. Sedangkan hasil perhitungan intensitas hujan 
untuk kala ulang 2, 5, 10, 20, 25, 50 dan 100 tahun berdasarkan metode yang diperoleh dapat 
dilihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Rumus Metode Intensitas Hujan  
untuk Kala Ulang 2, 5, 10, 20, 25, 50 dan 100 Tahun 
 
Konstanta 
No 
Kala 
Ulang 
(Tahun) 
Metode Rumus 
a b n 
Rumus 
1 2 Sherman 
nt
aI =  1900,9782 - 0,9352 9352,0
9782,1900
t
I =  
2 5 Sherman 
nt
aI =  1654,3988 - 0,8472 8472,0
3988,1654
t
I =  
3 10 Sherman 
nt
aI =  1636,0284 - 0,8162 8162,0
0284,1636
t
I =  
4 20 Ishiguro 
bt
aI
+
=  245,7152 4,1035 - )1035,4(
7152,245
−+
=
t
I
 
5 25 Ishiguro 
bt
aI
+
=  253,9079 4,1161 - )1161,4(
9079,253
−+
=
t
I  
6 50 Ishiguro 
bt
aI
+
=  279,7262 4,1789 - )1789,4(
7262,279
−+
=
t
I  
7 100 Sherman 
nt
aI =  1737,7595 - 0,7535 7535,0
7595,1737
t
I =  
 
Rumus masing-masing metode yaitu berupa konstanta a, b dan n yang telah diperoleh 
pada Tabel 7 di atas hanya dapat digunakan untuk panjang data 5 tahun, dari tahun 2000 
sampai dengan 2004. Konstanta-konstanta tersebut juga hanya dapat digunakan dengan 
panjang durasi dari 1 jam sampai dengan 6 jam, sesuai analisis data yang dilakukan. 
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Tabel 8. Intensitas Hujan (mm/jam)  
dengan Metode Sherman dan Ishiguro untuk Berbagai Kala Ulang 
 
Intensitas Hujan (mm/jam) 
2 5 10 20 25 50 100 Durasi (menit) 
(Sherman) (Sherman) (Sherman) (Ishiguro) (Ishiguro) (Ishiguro) (Sherman) 
60 41,3119 51,5459 57,8648 67,4589 69,9495 78,4188 79,4698 
120 21,6051 28,6525 32,8629 35,8660 37,1299 41,2845 47,1394 
180 14,7869 20,3225 23,6034 26,3844 27,3010 30,2815 34,7300 
240 11,2989 15,9268 18,6636 21,5759 22,3199 24,7260 27,9619 
300 9,1708 13,1834 15,5559 18,5909 19,2290 21,2855 23,6346 
360 7,7332 11,2965 13,4050 16,5241 17,0895 18,9071 20,6009 
 
 Tabel 8 dapat dilihat bahwa metode intensitas hujan yang sesuai dengan karakteristik 
data stasiun Pekanbaru adalah metode Sherman dan Ishiguro. Pada kala ulang yang kecil dari 
10 tahun dan besar dari 100 tahun menunjukkan metode Sherman yang sesuai dengan 
karakteristik data stasiun Pekanbaru. Sedangkan metode Ishiguro berada di antara kala ulang 
besar dari 10 tahun dan kecil dari 100 tahun. Intensitas hujan dengan menggunakan metode 
Talbot tidak menunjukkan karakteristik data stasiun Pekanbaru. 
 
 
5. KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 
antara lain: 
1). Metode intensitas hujan yang sesuai dengan karakteristik data stasiun Pekanbaru 
adalah metode Sherman dan Ishiguro. Sedangkan metode Talbot tidak menunjukkan 
karakteristik data stasiun Pekanbaru. 
2). Hasil uji peak-weighted root mean square error intensitas hujan untuk kala ulang 2, 5, 
10 dan 100 tahun berturut-turut adalah 3,2559, 2,1441, 1,5439 dan 5,2069. Metode 
yang cocok dengan karakteristik data stasiun Pekanbaru untuk kala ulang tersebut 
adalah metode Sherman, karena memiliki nilai perbandingan terkecil dibanding 
metode Talbot dan Ishiguro. 
3). Hasil uji peak-weighted root mean square error intensitas hujan untuk kala 20, 25 dan 
50 tahun berturut-turut adalah 1,5900, 1,9701 dan 3,4924. Metode yang cocok dengan 
karakteristik data stasiun Pekanbaru untuk kala ulang tersebut adalah metode Ishiguro, 
karena memiliki nilai perbandingan terkecil dibanding metode Talbot dan Sherman. 
4). Kala Ulang 2, 5, 10, 20, 25, 50 dan 100 tahun diperoleh uji peak-weighted root mean 
square error intensitas hujan rata-rata antara metode Talbot, Sherman dan Ishiguro 
berturut-turut adalah 3,3677; 2,8151 dan 3,6622. Metode yang cocok dengan 
karakteristik data stasiun Pekanbaru secara keseluruhan adalah metode Sherman, 
karena memiliki nilai perbandingan terkecil dibanding metode Talbot dan Ishiguro. 
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